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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Overweight merupakan kondisi kelebihan berat badan yang terjadi akibat
penumpukan lemak tubuh secara berlebihan sebagai dampak dari
ketidakseimbangan antara asupan energi dan pengeluaran energi dalam jangka
waktu yang lama. Standar Antropometri menurut status gizi remaja usia 5—18 tahun
dinilai menggunakan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U), di mana
kategori gizi lebih (overweight) ditetapkan pada nilai IMT/U >+1 SD sampai
dengan <=2 SD, sedangkan nilai di atas +2 SD dikategorikan sebagai obesitas
(Permenkes No 2 Tahun 2022 ). Pada masa remaja, overweight menjadi salah satu
masalah gizi yang perlu diperhatikan karena dapat berlanjut hingga usia dewasa dan
meningkatkan risiko penyakit tidak menular, seperti diabetes melitus, hipertensi,
penyakit jantung, dan gangguan metabolik lainnya. (Permenkes No 2 Tahun 2022 ).

Berdasarkan World Health Organization (WHO, 2022), kelebihan berat badan
telah menjadi isu kesehatan global dengan tingkat kejadian yang terus bertambah.
Pada tahun 2022, lebih dari 390 juta anak dan remaja berusia 5—19 tahun mengalami
overweight. Tingkat kelebihan berat badan, termasuk overweight, dalam kelompok
usia itu meningkat secara signifikan dari 8% pada tahun 1990 menjadi 20% pada
tahun 2022. Kenaikan ini terlihat pada anak laki-laki dan perempuan, di mana pada
tahun 2022, 21% anak laki-laki dan 19% anak perempuan mengalami overweight.

Prevalensi overweight di wilayah Asia Tenggara dan Afrika yaitu sebesar 31%
dan Amerika sebanyak 67%. Prevalensi overweight Indonesia yaitu sekitar 10,8%.
Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2023,
sebanyak 11,9% anak usia 5 — 12 tahun mengalami kelebihan berat badan dan 7,8%
mengalami overweight. Selain itu, prevalensi overweight pada usia muda juga
mengalami peningkatan, dari sekitar 18% pada tahun 2007 menjadi 36,8% pada
tahun 2023. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kebiasaan mengonsumsi
makanan tinggi lemak dan gula telah berdampak pada kondisi kesehatan anak sejak

usia dini.(Kementrian Kesehatan, 2023)



Berdasarkan Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, Prevalensi masalah
overweight pada anak usia 13-15 tahun berdasarkan IMT/U di provinsi Sumatera
Selatan masih tergolong tinggi, yaitu mencapai 10,2%. Berdasarkan data Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi status gizi overweight pada
balita tahun 2023 di Kota Palembang, masih tergolong cukup tinggi, yaitu sebesar
6,1%. Angka ini menunjukkan bahwa masalah kelebihan berat badan pada anak
perlu mendapat perhatian serius karena berisiko menimbulkan berbagai gangguan
kesehatan di kemudian hari.

Faktor-faktor yang mempengaruhi overweight pada remaja antara lain asupan
kalori yang berlebihan akibat konsumsi makanan tinggi energi melebihi kebutuhan
tubuh, kurangnya aktivitas fisik atau gaya hidup, faktor genetika seperti riwayat
overweight dalam keluarga, serta faktor lingkungan yang mendukung pola makan
tidak sehat dan kurangnya fasilitas untuk berolahraga. Selain itu, overweight juga
dapat dipengaruhi oleh gangguan hormonal, misalnya sindrom ovarium polikistik,
serta faktor psikologis seperti stres, depresi, dan trauma tertentu yang dapat
memengaruhi pola makan dan gaya hidup remaja. (Kementerian Kesehatan RI.,
2023)

Dampak overweight pada remaja tidak hanya memengaruhi kondisi fisik, tetapi
juga kesehatan psikologis dan sosial. Secara fisik, overweight dapat meningkatkan
risiko terjadinya penyakit metabolik seperti sindrom metabolik, gangguan kadar
gula darah, kolesterol tinggi, dan berbagai masalah kesehatan lainnya. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa remaja dengan overweight memiliki risiko lebih
besar mengalami sindrom metabolik dibandingkan remaja dengan status gizi
normal. (Artikel Kesehatan, 2023)

Pencegahan overweight pada remaja dapat dilakukan dengan menerapkan pola
hidup sehat, seperti mengonsumsi makanan bergizi seimbang dengan membatasi
makanan cepat saji, makanan tinggi gula dan lemak, serta memperbanyak konsumsi
buah, sayur, dan sumber protein sehat. Selain menjaga pola makan dan porsi makan,
remaja juga perlu melakukan aktivitas fisik secara rutin minimal 60 menit setiap
hari untuk menghindari gaya hidup sedentari. Penggunaan handphone atau waktu

layar yang berlebihan sebaiknya dibatasi karena dapat mengurangi aktivitas fisik



dan memicu kebiasaan makan tidak sehat. Tidur yang cukup dan teratur juga
penting untuk menjaga metabolisme tubuh, sedangkan edukasi gizi dan dukungan
dari keluarga, sekolah, serta lingkungan sekitar berperan penting dalam membentuk
kebiasaan hidup sehat pada remaja. (Artikel Kesehatan, 2023)

SMP IT Al Furqon Palembang merupakan sekolah swasta yang memiliki
fasilitas asrama dan menerapkan sistem full day school. Sekolah ini beralamat di
Jalan HBR Motik KM.8, Kelurahan Karya Baru, Kecamatan Alang-Alang Lebar,
Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi
penelitian karena berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Citra, S.,
2024 masih banyak ditemukan siswa dengan status gizi overweight dari 301 siswa
terdapat 62 orang (20,6%).

Selain itu, siswa lebih banyak menghabiskan waktu di sekolah sehingga pola
makan sehari-hari lebih sering dipengaruhi oleh lingkungan sekolah. Meskipun
tersedia kantin sekolah, siswa masih sering membeli atau mengonsumsi makanan
secara sembarangan, terutama makanan tinggi kalori, lemak, dan gula. Adanya
fasilitas asrama dan sistem full day school juga membuat pola makan siswa menjadi
hal yang penting untuk diperhatikan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul "Gambaran Asupan Energi, Zat Gizi
Makro, Pengetahuan Gizi, dan Aktivitas Fisik pada Siswa Overweight di SMPIT
Al-Furqon Palembang".

. Rumusan Masalah

Prevalensi masalah overweight pada anak usia 13-15 tahun di provinsi
Sumatera Selatan masih tergolong tinggi, yaitu mencapai 10,2%. Sedangkan di
SMPIT Al-furqon Palembang pada tahun 2024 dari 301 terdapat 62 orang (20,6%)
siswa overweight. Maka rumusan masalah penelitian ini Bagaimanakah Gambaran
Asupan Energi, Zat Gizi Makro, Pengetahuan Gizi dan Aktivitas Fisik dengan
Overweight pada siswa/siswi SMPIT Al-Furqon Palembang?



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya Gambaran Asupan Energi, Zat Gizi Makro, Pengetahuan

Gizi dan Aktivitas Fisik terhadap Overweight pada siswa/siswi SMPIT Al-

Furqon Palembang.

2. Tujuan Khusus

a)

b)
©)

d)

g)

h)

j)

Diketahui Karakteristik siswa/siswi di SMPIT Al-Furqon Palembang
meliputi (usia, jenis kelamin, berat badan, dan tinggi badan).

Diketahui Prevalensi remaja overweight di SMPIT Al-Furqon Palembang.
Diketahui Distribusi Frekuensi Asupan Energi pada siswa/siswi di SMPIT
Al-Furqon Palembang.

Diketahui Distribusi Frekuensi Asupan Zat Gizi Makro (Protein, Lemak
dan Karbohidrat) pada siswa/siswi di SMPIT Al-Furqon Palembang.
Diketahui Tingkat Pengetahuan Gizi pada siswa/siswi di SMPIT Al-
Furqon Palembang.

Diketahui Tingkat Aktivitas Fisik pada siswa/siswi di SMPIT Al-Furqon
Palembang.

Diketahui Gambaran Asupan Energi dengan status gizi Overweight di
SMPIT Al-Furqon Palembang

Diketahui Gambaran Asupan Zat Gizi Makro (Protein, Lemak dan
Karbohidrat) dengan status gizi Overweight di SMPIT Al-Furqon
Palembang

Diketahui Gambaran Pengetahuan Gizi dengan status gizi Overweight di
SMPIT Al-Furqon Palembang

Diketahui Gambaran Aktivitas Fisik dengan status gizi Overweight di
SMPIT Al-Furqon Palembang



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan
peneliti yang diperoleh dari materi perkuliahan, jurnal, maupun sumber lainnya,
sekaligus memberikan pengalaman langsung dalam bidang gizi masyarakat.
2. Bagi Institusi
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan sumber
informasi tambahan dalam pendidikan, khususnya bagi mahasiswa jurusan gizi
di Poltekkes Kemenkes Palembang.
3. Bagi Siswa/i
Memberikan pemahaman kepada siswa/i tentang pentingnya menjaga pola

makan yang sehat sebagai upaya pencegahan terjadinya overweight.
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